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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

      Guna Untuk memperjelas subjek karya ini,  penulis percaya 

bahwa kata-kata penting  dalam judul perlu diberi makna. 

“Pengaruh Gerakan Dasar Pencak Silat Terhadap 

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun”. 

      Gerakan adalah gerakan gabungan yg dilakukan oleh anak 

termasuk gerakan dasar. Menurut Suherman, gerakan dasar 

dibagi sebagai 3 kelompok gerakan, yaitu gerakan spontan, 

gerakan tidak spontan, & gerakan manipulatif. Pencapaian gerak 

dasar pada latihan jasmani, olahraga & kesehatan dilakukan pada 

bentuk gerak, permainan, & senam.
1
 

      Pencak Silat adalah olahraga yang  menggabungkan seni bela 

diri dan membutuhkan konsentrasi yang tinggi. Sirat merupakan 

warisan budaya negeri yang sekarang menjadi. Maju 

macanegara.
2
 

      Keterampilan motorik total meliputi kinerja otot-otot besar 

tubuh dan merupakan aktivitas yang melibatkan fungsi motorik 

seperti berdiri tegak, berjalan, menendang, dan melempar bola..
3
 

 

B. Alasan Memilih Judul 

        Ada beberapa motivasi bagi penulis untuk memilih dan 

membahas karya ini. adalah sebagai berikut:  

                                                             
1
 Ahmad Komar Rauzaman,,  “Pembelajaran Gerak Dasar Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan di  Sekolah 

Dasar Melalui Permainan”. (Jurnal Pendidikan Dasar Pasca Sarjana 

Universitas Negeri Jakarta, Jakarta, 2018), h. 225 
2
 Dani Nurdiansyah, Pengaruh Permainan Tradisional Hadang 

Terrhadap Agility, Jurnal Olahraga 2018, h. 79, Mengutip Rahmayani, Buku 

Super Lengkap Olahraga, (Jakarta timur;dunia cerdas) 2014, h. 160, dikutip 

oleh Dani Nurdiansyah, Pengaruh Permainan Tradisional Hadang 

Terrhadap Agility, Jurnal Olahraga 2018, h. 79 
3
 Upton, Penney (Terjemahan Noermalasari Fajar Winduri), 

Psikologi Perkembangan (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012) h. 61 

1 
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1. Perkembangan motorik kasar yang berada pada Tk 

Negeri Satu Atap Sidomulyo belum sepenuhnya 

berkembang dengan optimal. 

2. Metode pencak silat merupakan metode yang jarang 

dilakukan di lingkungan pendidikan anak usia dini 

sehingga metode ini menjadi hal baru bagi anak serta 

dapat menarik perhatian anak untuk berpartisipasi 

dalam melakukan metode ini. 

3. Menyalurkan keaktifan anak dengan baik. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Masa bayi merupakan anak yg berusia 6 tahun, termin ini 

sedang pada proses pertumbuhan & perkembangan yg pesat. 

Aspek perkembangan  pendidikan anak usia dini merupakan 

perkembangan kognitif, bahasa, sosial emosional, agama, fisik, & 

seni. Untuk mencapai tujuan tadi perlu adanya stimulasi supaya 

bisa tumbuh & berkembang menggunakan baik.  

 Sebagaimana firman Allah pada Q.S An Nahl ayat 78 

menjadi berikut: 

 

 
 

Artinya, Allah sudah mengeluarkan engkau  menurut rahim 

ibumu menurut kebodohan, & Dia sudah memberi engkau  

pendengaran, penglihatan, & persepsi yg engkau  syukuri (QS 

AnNahl [16]:78) 

 

Salah satu tujuan pendidikan anak usia dini merupakan buat 

berbagi keterampilan motorik fisik, lantaran pengembangan 

keterampilan fisik  adalah aspek yg sangat menguntungkan 

dalam masa kanak-kanak. Perkembangan somatik anak 

cenderung mengikuti pola yg nisbi sama, sebagai akibatnya 

perkembangan anak bisa diprediksi, normal atau lancar. 

Perlawanan.  
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 Perkembangan motorik merupakan gerakan yg herbi kerja otot-

otot pada tubuh buat menginduksi gerakan.  

 Perkembangan fisik & motorik anak sangat penting, kondisi 

bagi anak buat  berbagi kemampuan bertahan hidup, contohnya 

kegiatan seperti  berjalan, berlari, melompat, memegang benda 

menggunakan 2 telapak tangan & berbagi keterampilan sosial  

waktu bermain menggunakan teman. Kemampuan ini sangat 

mensugesti taraf agama  diri seseorang anak saat beliau bisa 

beranjak bebas & aktif saat bermain menggunakan teman-

temannya.
4
 Berikut adalah ayat yang membahas tentang fisik 

tubuh: 

 

 
Artinya : “Siapa yang menciptakan kamu, lalu 

menyempurnakan kamu dan menjadikan kamu 

setara?” (Al-Infitar 7) 

 

 

Artinya     : “Dia mengatur tubuhmu dalam bentuk apa pun 

yang dia inginkan” (Al-Infitar 8) 

     Mesin dibagi menjadi dua bagian: mesin kasar dan mesin 

halus. Aktivitas motorik total adalah gerakan tubuh yang 

menggunakan sebagian atau seluruh otot besar dalam tubuh. 

guna menciptakan gerakan. Keterampilan motorik total 

mencakup kemampuan untuk bergerak dan mengikuti aturan 

secara terkoordinasi, seimbang, fleksibel, gesit, dan atletis..
5
 

                                                             
4
 Lwin, May, Adam Khoo, Kenneth Lyen dan Carolin Sim ( 

Terjemahan Christin Sujana). How to Multiply Your Child’s Intelligence. 

Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan. (Edisi Yogyakarta: 

Indeks : 2005), h. 169-174 
5
 Depdikbud, Permendikbud Nomor 137 tahun 2014 Tentang 

Standar Pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta: Dapertemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2014,  h.5 
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      Perkembangan motorik kasar anak berpengaruh terhadap 

kehidupan dimana dengan motorik kasar anak mampu 

memiliki ketangkasan gerak untuk menunjang kesehatan 

jasmani anak. perkembangan Kemampuan atletik total yang 

sangat baik membantu anak-anak melakukan kegitan 

Kehidupan sehari-hari, kepercayaan diri, merupakan 

kebutuhan agar tubuh tetap sehat.
6
 

      Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan oleh peneliti Tk 

Negeri Satu Atap Sidomulyo, Tanggamus dapat dilihat 

berdasarkan tabel dibawah ini: 

 

Tabel 1 

Hasil Observasi Awal Perkembangan Motorik Kasar 

Anak 

Kelompok B Usia 5-6 Tahun Tk Negeri Satu Atap 

Sidomulyo, Tanggamus 

         
 

Sumber : Hasil Dokumentasi Penilaian Harian Tk Negeri Satu Atap 

Sidomulyo, Tanggamus. 

 

Keterangan : 

1. BB : Belum Berkembang 

                                                             
6
 Rahyubi, , Teori-teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik, 

2012 h. 222 
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2. MB : Mulai Berkembang 

3. BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

4. BSB : Berkembang Sangat Baik 

 

Di bawah adalah indikator perkembangan motorik total yang 

digunakan di TK Satu Atap Sidomulyo: 

 

Tabel 2 

Indikator Perkembangan Motorik Kasar Anak Kelompok B 

Usia 5-6 Tahun Tk Negeri 1 Atap Sidomulyo, Tanggamus 

Variabel Indikator Pencapaian 

Motorik Kasar 

1. Bermain lempar bola 

2. Bermain bola kaki 

3. Bermain gobak sodor 

4. Melakukan kebersihan diri (mencuci 

tangan) 

 

Sumber : Penilaian Harian Tk Negeri Satu Atap Sidomulyo, 

Tanggamus 

 

Berdasarkan data di atas, kita dapat melihat bahwa beberapa 

anak masih kurang berkembang dalam perkembangan motorik 

total. Ini jelas dari hasil. penilaian harian yang tercantum pada 

tabel 1. 

      Kemampuan motorik kasar berkaitan erat dengan 

koordinasi anggota tubuh, Hal ini karena hampir semua 

kegiatan dilakukan dikerjakan oleh otot besar bersumber pada 

kaki serta terdapat koordinasi dengan anggota tubuh lainnya. 

      Tanpa adanya stimulus yang diberikan dari guru untuk 

anak tidak akan mampu mengembangkan motorik kasar. 

Semakin banyak stimulus yang diberikan maka semakin besar 

peluang anak untuk mampu mengembangkan motorik 

kasarnya. 

     Terdapat banyak cara yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan motorik kasar anak salah 

satunya yaitu dengan mengajarkan anak gerak dasar pencak 
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silat. pencak silat merupakan seni bela diri asli dari Indonesia 

yang berakakar pada budaya melayu dan pencak silat dapat 

ditemukan diseluruh Indonesia dengan berbagai macam nama 

organisasi pencak silat. Istilah pencak silat dipakai mulai dari 

tahun 18 Mei 1948 sejak berdirinya IPSI (Ikatan Pencak Silat 

Indonesia) di Surakarta, Jawa Tengah. 

      Namun sesuai dengan keadaan bahwasannya tidak semua 

sekolah bahkan sangat jarang sekolah menerapkan metode 

pencak silat sebagai stimulus untuk mengembangkan motorik 

kasar.  

            Di Tk Negeri Satu Atap Sidomulyo ini untuk 

mengembangkan motorik kasar anak menggunakan metode 

senam pagi, olahraga serta kegiatan di dalam kelas yang 

sesuai dengan tema pembelajarannya. Hal ini yang membuat 

penulis ingin menerapkan metode gerak dasar pencak silat 

sebagai salah satu stimulus untuk mengembangkan motorik 

kasar. Karena pencak silat merupakan hal baru untuk anak 

yang dapat menarik perhatian anak untuk melakukan aktivitas 

tersebut. Pencak silat juga memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan fisik motorik hal ini sesuai dengan teori Dr. 

Karel A.L Staa, M.D. 

     Menurut Dr. Karel A.L Staa, M.D mengemukakan bahwa 

pencak silat merupakan sebuah cabang olahraga yang 

memberi manfaat sebagai pengembangan motorik kasar. 

Pencak silat merupakan sebuah bentuk latihan fisik yang dapat 

melatih kedisiplinan anak , koordinasi, kelincahan serta 

ketahanan anak. Berdasarkan teori tersebut bahwa terdapat 

hubungan antara gerakan yang ada didalam pencak silat untuk 

mengembangkan motorik kasar anak. Hal ini sejalan dengan 

teori dari Sumantri.  

      Konsisten menggunakan teori yg  dikemukakan sang 

Sumantri pada makalahnya, Anggi Widyanti menegaskan 

bahwa terdapat interaksi yg mempengaruhi antara komposisi 

tubuh, keterampilan motorik & kontrol motorik. Keterampilan 

motorik anak tidak berkembang secara optimal tanpa 

penguasaan kontrol motorik, kontrol motorik tidak 

berkembang secara optimal tanpa kebugaran, & kebugaran  
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tidak bisa dicapai tanpa kebugaran.
7
 Jadi terdapat hubungan 

antara permainan pencak silat guna mengembangkan 

kemampuan motorik kasar anak. 

    Pencak silat pada anak usia dini merupakan sebuah hal baru 

sehingga mampu menarik perhatian anak untuk berpartisipasi 

dalam melaksanakan kegiatan tersebut dan pencak silat juga 

mampu dijadikan sebagai ajang untuk mengapresiasi atau 

mengeluarkan keaktifan anak kedalam kegiaatan yang positif. 

      Menanggapi latar belakang yang dikemukakan, peneliti 

mengatakan, “ Gerakan Dasar Pencak Silat Terhadap 

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun di Tk 

Negeri Satu Atap Sidomulyo”. 

 

D. Identifikasi Masalah 

      Dengan memperhatikan masalah di atas,  penulis dapat 

mengidentifikasi masalah dalam penelitian  ini  sebagai 

berikut: 

1. Masih ada anak yang perkembangan motorik totalnya 

belum berkembang secara optimal dalam hal berlari 

dan menendang. 

E. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

disampaikan, maka penulis dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah gerakan dasar pencak silat dapat memberikan 

pengaruh terhadap perkembangan motorik kasar anak 

di Tk Negeri Satu Atap Sidomulyo? 

 

F. Tujuan Penelitian 

      tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh pada gerakan dasar pencak silat terhadap 

perkembangan motorik kasar anak di Tk Negeri Satu Atap 

Sidomulyo. 

 

                                                             
7
  Anggi Widyanti, Meningkatkan Kemampuan Fisik Motorik Kasar 

Melalui Permainan Pencak Silat, Artikel Skripsi, 2018, h. 4 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

      Untuk memberikan informasi terkait dengan 

pengaruh yang diberikan dari salah satu cabang olahraga 

(pencak silat) untuk mengembangkan kemampuan 

motorik kasar khususnya di Tk Negeri Satu Atap 

Sidomulyo. 

2. Kegunaan Praktis, secara praktis penelitian ini dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Guru 

      Memberikan gambaran serta pengalaman kepada 

guru Tk Negeri Satu Atap Sidomulyo untuk 

menggunakan metode pencak silat untuk 

mengembangkan kemampuan motorik kasar pada 

anak. 

b. Peserta Didik 

      Diharapkan dapat menambah pengalaman 

belajar serta mendapatkan metode yang menarik dan 

berbeda untuk mengembangkan kemampuan 

motorik kasar. 

c. Sekolah 

      Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan masukan yang positif kepada 

penyelenggara lembaga kependidikan. 

 

H. Penelitian Relevan 

      Ada beberapa penelitian sebelumnya yang diteliti sebelum 

peneliti melakukan penelitian ini.pencak silat dan tentang 

perkembangan motorik kasar anak. diantaranya yaitu: 

1. Oleh Anggi Widyanti yang berjudul Pada tahun 

2017/2018, peningkatan kemampuan atletik total oleh 

permainan silat Puncak untuk anak-anak TK Grup B 

Kusamria II di kota Kediri.   Metode survei yg dipakai 

pada survei ini merupakan studi tindakan pada kelas 

menggunakan  15 siswa, termasuk 5  wanita   & 10 

laki-laki. Ada 3 siklus & pada aplikasi daur nir 

terdapat kendala. Operasi pencak silat dilakukan 
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menggunakan memakai permainan kucing & tikus 

menggunakan memakai kuda tengah & kuda samping 

berdasarkan gerakan pencak silat. Dalam penelitian 

ini dikatakan pencak silat bisa menyebarkan 

keterampilan motorik yg menyeluruh dalam anak 

kelompok B pada Taman Kanak-kanak Kusuma 

Mulia II kota Kediri, sebagaimana terlihat 

berdasarkan output prosentase. 

2. Oleh Yuyu Yuningsih yang berjudul Meningkatkan 

Keterampilan motorik total Pencak Silat Tapak Suci 

untuk anak-anak. 

      Penelitian ini menggunakan teknik penelitian 

tindakan kelas  dua siklus.dengan meneliti 49 anak. 

Perolehan data  digunakan untuk observasi dan 

dokumentasi. Dalam studi ini setiap siklus 

menunjukan peningkatan pada motorik kasar anak, 

jadi hasil penelitian ini menunjukan bahwasannya 

kegiatan pencak silat mampu meningkatkan 

keterampilan motorik kasar anak. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nuki Fadirah dan Sri 

Setyowati  berjudul TK Aisyiyah Bustanul Athfal 05 

Surabaya Kontribusi Ekstrakurikuler Pencak Silat 

terhadap Total Prestasi Olahraga Anak Grup A.      

Survei ini menggunakan metode survei kuantitatif 

dengan metode ex post facto. dengan tujuan 

mengetahui apakah ada atau tidaknya pencak silat 

terhadap perkembangan motorik kasar anak yang 

berjumlah 102. Penelitian ini berlangsung selama 3 

minggu. Metode perolehan data yang digunakan 

adalah observasi dan menggunakan teknik analisis 

data regrensi linier sederhana dengan bantuan 

program SPSS 20. Berdasarkan hasil pemeriksaan,  

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pencak silat memberikan 

kontribusi positif terhadap total prestasi atletik anak 

Grup A di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 05 Surabaya.. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Agung Pranoto 

tentang pengaruh pencak silat terhadap prestasi atletik 

anak di Kelompok B TK Cartica IX36, Kabupaten 

Gembel, Kecamatan Sanversari, 2018/2019. 

Dalam penelitian ini, kami menerapkan metode 

pencarian eksperimental menggunakan memakai 2 

kelas, yaitu kelas kontrol & kelas eksperimen. Metode 

pengumpulan data yg dipakai merupakan observasi, 

eksperimen, & dokumentasi. Pengolahan data 

menggunakan uji T. Berdasarkan output perhitungan 

yg diperoleh  hipotesis nol ditolak sedangkan 

hipotesis cara lain  diterima yg merupakan pencak 

silat  anak prasekolah bisa mempengaruhi 

perkembangan motorik kasar anak. 

5. Oleh Anggie Hermalita dengan skripsi yang berjudul 

Pengembangan Senam Pencak Silat Untuk Anak 

Kelompok B di Taman Kanak-kanak. 

      Penelitian ini memakai metode penelitian RnD 

menggunakan contoh pengembangan ADDIE & 

mengevaluasi format Tessmer  memakai tahapan 

analisis kebutuhan, desain produk & evaluasi. Hasil 

penelitian menampakan bahwa validitas bahan & rak 

diperoleh rata-rata 83 n yg termasuk pada katalog yg 

valid. Oleh lantaran itu, pengembangan senam Taman 

Kanak-kanak Pencak Silat ini dinyatakan benar & 

mudah dan layak buat digunakan. 

 

      Dari 5 penelitian sebelumnya pada atas, menerangkan 

bahwa aktivitas pencak silat yg diterapkan dalam masa kanak-

kanak bisa berbagi keterampilan motorik secara penuh dalam 

anak & bisa dipakai menggunakan kondusif selama masa 

kanak-kanak. Pada penelitian sebelumnya, perkara yg dibahas 

tidak sama menggunakan  

 yg diteliti pada penelitian ini, & metode yg dipakai jua tidak 

sama. Menurut penulis, metode pencak silat bisa dipakai 

menjadi aktivitas buat menunjang perkembangan motorik 

kasar.  
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Penelitian ini memakai metode penelitian kuantitatif pra 

eksperimen menggunakan contoh gerombolan  terbaik sehabis 

uji coba sebagai akibatnya tidak sinkron menggunakan 

penelitian yg dilakukan sang Agung Pranoto.. 

 

I. Sistematika Penulisan 

      Dari diskusi-diskusi yang terdapat di seluruh makalah ini, 

penulis menyadari perlunya sistem kesekretariatan yang 

menyediakan kerangka kerja dan pedoman untuk penulisan 

makalah. Sistem kesekretariatan adalah sebagai berikut. 

1. Awal disertasi 

     Bagian pertama disertasi berisi halaman judul, halaman 

judul, halaman persetujuan dosen pembimbing, halaman 

verifikasi, motto, presentasi, kata pengantar, daftar isi, tabel, 

daftar gambar, daftar. Lampiran dan ringkasan.  

2. Bagian Utama Skripsi 

Bagian utama dari karya ini terdiri dari bab-bab dan sub-bab 

berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

      Pada bagian pendahuluan ini, terdiri dari penegasan 

judul, alasan memilih judul, latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penelitian relevan dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

      Pada landasan teori ini terdapat dua sub bab yaitu kajian 

teori dan hipotesis, berikut penjabarannya: 

a. Kajian Teori yang berisi tentang pembahasan gerakan 

dasar pencak silat dan motorik kasar anak 5-6 tahun. 

b. Hipotesis 

BAB III METODE PENELITIAN 

      Pada bab Metode Penelitian, penulis menyarankan 

metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Agar 

sistematis, bab tentang metode penelitian ini meliputi: 

a. Waktu dan tempat investigasi 

b. Pendekatan dan jenis penelitian 

c. Populasi, sampling dan teknik pengumpul data 



 12 

d. Definisi probabilitasl variabel 

e. Alat survei 

f. Uji validitas dan reliabilitas data 

g. tes prasyarat analisis 

h. Uji hipotesis 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

      Pada bab empat ini berisi gambaran hasil penelitian, 

analisa dan hasil pembahasan penelitian. Agar tersusun 

dengan baik diklasifikasikan ke dalam: 

a. Deskripsi data 

b. Pembahasan hasil penelitian dan analisis 

BAB V PENUTUP 

      Bab terakhir berisi kesimpulan dan saran dari semua 

penelitian yang  dilakukan. Kesimpulan dapat diambil dari 

permasalahan yang terdapat dalam survei dan hasil 

penyelesaian survei. Ini adalah analisis yang  objektif. 

Saran memberikan solusi untuk mengatasi permasalahan 

yang disajikan dalam penelitian ini. Usulan ini tidak 

terlepas dari ruang lingkup penyidikan.  

 Bagian terakhir dari pekerjaan 

3. Bagian terakhir dari pekerjaan  

Bagian terakhir dari makalah ini berisi daftar referensi dan  

lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Gerak Dasar 

      Menurut Nurhasan yang dikutip oleh Hesty Fridayanti 

menjelaskan bahwa keterampilan dasar merupakan kegiatan 

gerak yang umum dengan tujuan umum untuk lari, lompat serta 

loncat, melempar atau menerima.
8
 Gerak dasar merupakan pola 

gerakan yang menjadi dasar meraih keterampilan gerak yang 

lebih kompleks gerak dasar menurut Heri Rahyubi terdapat 

empat macam, yaitu: 

a. Gerak lokomotor  

b. Gerak non lokomotor  

c. Gerak manipulative  

d. Gerak non manipulative  

Gerak lokomotor dapat diartikan sebagai gerak yang 

berpindah tempat, merupakan sebuah gerakan yang dapat 

ditandai dengan adanya gerakan seluruh tubuh, dalam proses 

perpindahan tempat atau titik berat badan dari satu bidang 

tumpu kebidang tumpu lainnyya. Jenis gerakan lokomotor 

adalah berjalan, berlari, meloncat, melayang serta jenis gerakan 

lainnya yang ditandai dengan perubahan tempat. 

      Gerak dasar lokomotor mempunyai peran penting dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani, terutama dalam cabang 

olahraga yang menuntut perpindahan tempat atau titik berat 

badan seperti lari cepat, lompat jauh, lompat tinggi dan cabang 

olahraga lainnya.
9
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Gerak non lokomotor merupakan gerak dasar kebalikan dari 

gerak lokomotor. Gerak non lokomotor adalah aktivitas yang 

menggerakkan anggota tubuh pada porosnya dan pelaku tidak 

pindah tempat. Dalam gerak non lokomotor ini hanya bagian 

tertentu dari tubuh saja yang digerakkan. Misalnya dalam 

gerakan membungkuk serta mengayun. Pola gerak yang bersifat 

lokomotor dapat juga diartikan sebagai keterampilan stabil, 

gerakan yang dilakukan tanpa atau hanya sedikit sekali bergerak 

dari daerah tumpuannya. 

Bentuk-bentuk gerak non lokomotor yaitu menghindar, 

meregangkan otot, memutar dan berputar, mengayunkan kaki, 

bergantung, menarik, dan yang terakhir adalah mendorong. 

a. Latihan menghindar, latihan menghindar sangat berguna 

dalam berbagai macam permainan serta olahraga. 

Menghindar dapat berupa menghindari benda ataupun 

kawan lawan permainan. 

b. Latihan peregangan, latihan peregangan merupakan latihan 

mengulur otot tubuh, dengan cara melakukan fleksi atau 

dengan cara yang lain. Prinsip dasar yang harus dipegang 

adalah cara mengulur dimulai dengan uluran yang paling 

ringan kemudian makin lama semakin berat sampai dengan 

hitungan delapan. 

c. Memutar dan berputar, gerakan ini berguna untuk 

meningkatkan keseimbangan statis atau kesadaran 

vestibular. 

d. Bergantung, merupakan sebuah aktivitas menahan berat 

badan dengan tangan memegang palang. Namun tidak 

semua anak dapat melakukan aktivitas bergantung 

mengangkat tubuh (pull-up), sehingga anak cukup 

menggantung dengan jalan tangan memegang palang. 

e. Mendorong atau menarik, merupakan gerakan yang 

menggunakan tenaga terhadap objek atau orang lain agar 

jarak antara tubuh objek atau orang lain semakin dekat.
10

 

                                                             
10

 Yulingga Nanda Hanief, Sugito, Membentuk Gerak Dasar  Pada 

Siswa Sekolah Dasar Melalui Permainan Tradisional, Jurnal Sportif, vol 01 
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      Gerak dasar manipulatif merupakan sebuah gerak yang 

dikembangkan ketika anak tengah menguasi berbagai 

macam objek. Kemampuan gerak manipulatif lebih banyak 

melibatkan kemampuan tangan dan kaki, tetapi bagian 

tubuh lain juga dapat digunakan. Bentuk-bentuk gerak 

manipulatif terdiri dari gerakan mendorong yang meliputi 

melempar, menendang, dan memukul. Gerakan menerima 

seperti menangkap, atau gerakan memantul-mantulkan 

bola atau menggiring bola.
11

 

      Gerak dasar  non manipulatif adalah gerak kebalikan 

dari gerak manipulatif, yaitu suatu gerak yang tidak 

melibatkan benda sekitar. Dalam gerak ini tidak ada 

sesuatu yang digerakan, ditangkap atau dilempar, 

contohnya adalah membelok, beputar, berguling, salto dan 

sebagainya. 

2. Pengertian Pencak Silat  

a. Menurut Rahmayani pencak silat merupakan cabang 

olahraga yang menggabungkan ilmu bela diri dan 

seni, serta membutuhkan konsentrasi yang tinggi. 

Pencak silat ini juga merupakan warisan budaya 

bangsa yang kini sudah berkembang hingga ke 

kancah mancanegara.
12

 

b. Mulyana menyatakan bahwa pencak silat memiliki 

pengertian permainan (keahlian) dalam 

mempertahankan diri dengan kepandaian 

menangkis, menyerang, dan membela diri baik 

dengan atau tanpa senjata.
13
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c. Menurut Susan Isaacs pencak silat merupakan salah 

satu kegiatan yang merangsang seluruh saraf kasar 

untuk terus bergerak dan merupakan cabang 

olahraga yang menitik beratkan pada pembentukan 

aspek mental.
14

 

d. Menurut Wardoyo dan Lubis istilah pencak silat 

mengandung unsur-unsur olahraga, seni bela diri dan 

kebatinan. Pencak silat adalah hasil budaya manusia 

untuk membela atau mempertahankan eksistensi 

(kemandirian) dan integritasnya (menunggalnya).
15

  

e. Menurut Erwin Setyo Kriswanto pencak silat 

merupakan sistem beladiri yang diwariskan oleh 

nenek moyang sebagai budaya bangsa Indonesia 

sehingga perlunya dilestarikan, dibina, dan 

dikembangkan. Pencak silat merupakan salah satu 

hasil masyarakat Indonesia dan termasuk budaya 

masyarakat rumpun melayu.
16

 

      Berdasarkan teori di atas maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwasannya pencak silat merupakan 

cabang olahraga yang mengajarkan tentang seni beladiri 

dan merupakan salah satu kegiatan yang merangsang 

seluruh saraf kasar untuk bergerak.pencak silat merupakan 

warisan asli dari budaya Indonesia yang dalam 

mempertahankan diri menggunakan atau tanpa senjata. 

3. Unsur-Unsur Pencak Silat 

      Dalam pencak silat memiliki unsur-unsur yang terdapat 

di dalam pencak silat, seperti halnya unsur elemen kondisi 
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Keterampilan Motorik Kasar Anak Melalui Pencak Silat Tapak Suci, 2017, 
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  Nuni Fadilah, Sri Setyowati, Kontribusi Kegiatan Ekstra 
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Kelompok A Di TK Aisyiyah Bustanul Athal 5 Surabaya, Jurnal Paud Teratai, 

Vol 6 No.3, 2017, h. 2 
16
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fisik ( daya ledak otot tungkai, kelincahan dan kekuatan) 

serta teknik seperti pukulan, tendangan, tangkisan, serta 

jatuhan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi daya 

ledak otot adalah kelincahan dan kekuatan. 

a. Kelincahan 

     Menurut Irwadi mengatakan bahwa kelincahan 

merupakan kemampuan untuk bergerak berpindah 

tempat, mengatur posisi tubuh yang bergantung 

dengan kemampuan gerak kaki 

b. Kekuatan 

     Kekuatan merupakan salah satu elemen yang 

sangat penting untuk melakukan aktivitas olahraga. 

Elemen ini merupakan hal yang paling mendasar dan 

sangat diperlukan.
17

 

     Menurut Yulienugroho menyebutkan bahwa pencak 

silat memiliki unsur-unsur atau aspek yang terkandung di 

dalam pencak silat yaitu: 

a. Unsur Beladiri 

     Pencak silat merupakan sistem pertahanan diri, 

jadi aspek utama yang terkandung di dalam pencak 

silat adalah beladiri. Unsur ini memperkuat manusia 

untuk membela diri dari berbagai ancaman serta 

bahaya dengan taktik dan teknik yang efektif. 

b. Unsur Olahraga 

     Di dalam pencak silat juga menjadi sarana dalam 

menjaga kesehatan dan kebugaran jasmani, dimana 

fisik seseorang sangat mempengaruhi ilmu beladiri 

yang dimiliki. 

c. Unsur Seni 

     Dalam pencak silat memiliki wujud budaya 

dalam kaidah gerak dan irama yang tunduk pada 

keseimbangan, keselarasan, dan keserasian. Pencak 

                                                             
17

 Edwarsyah, Sefri Hardiyansyah, Hilmainur Syampurma, 
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silat memiliki nilai estetika yang indah dalam 

gerakan-gerakan beladirinya. 

d. Unsur Spiritual 

Unsur spiritual di dalam pencak silat dapat 

membentuk sikap dan kepribadian luhur dengan 

menghayati dan mengamalkan berbagai nilai norma 

dan adat istiadat yang mengandung etika sopan 

santun.
18

 

      Unsur-unsur yang terdapat pada pencak silat bukan 

hanya sebagai unsure fisik serta olahraga namun dapat 

digunakan juga sebagai salah satu sarana untuk 

mengembangkan karakter anak bangsa agar memiliki sikap 

yang berbudi pekerti luhur. 

 

4. Pencak Silat Sebagai Pendidikan 

      Pencak silat merupakan hasil budaya manusia 

Indonesia yang berguna sebagai membela, 

mempertahankan, eksistensi (kemandirian) dan 

integritasnya (manunggal) terhadap lingkungan hidup  / 

alam sekitarya guna mencapai keselarasan hidup sebagai 

alat untuk meningkatkan iman dan takwa.  

      Banyak manfaat dan pembelajaran yang diperoleh dari 

pencak silat seperti pengembangan kognitif, afektif, dan 

psikomotor. 

a. Kemampuan kognitif berkembang sejalan dengan 

memberikan latihan-latihan konsep pencak silat, 

proses berfikir cepat dalam menghadapi permasalah 

yang segera dipecahkan serta mengambil keputusan 

secara cepat dan akurat. 

b. Kemampuan afektif berkembang sejalan dengan 

memberikan latihan-latihan yang mengarah pada 

sikap sportivitas, saling menghargai dan 
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menghormati sesama teman latih-tanding, disiplin, 

dan rendah hati. 

c. Kemampuan psikomootor berkembang sejalan 

dengan diberikannya latihan-latihan yang mengarah 

pada aktivitas jasmani, seperti pembelajaran pencak 

silat yang dinamis, menantang serta menyenangkan. 
19

. 

      Pendidikan pencak silat yang berakar pada budaya asli 

Indonesia yang mencangkup segi mental dan fisikal secara 

integral diharapkan dapat membentuk manusia seutuhnya 

yang berkualitas. Pencak silat memiliki tujuan sebagai 

sarana pendidikan jasmani memiliki manfaat sebagai 

mencapai kesehatan, rekreasi dan prestasi. 

 

5. Pencak Silat Untuk Anak Usia Dini 

      Gerakan dasar dalam pencak silat merupakan suatu 

gerak yang terencana, terarah, terkoordinasi serta 

terkendali, yang terdiri dari 4 aspek sebagai satu kesatuan, 

aspek mental, aspek spiritual, aspek bela diri serta aspek 

budaya. Hal ini menyebabkan pencak silat merupakan 

olahraga yang lengkap untuk dipelajari.  

      Pencak silat dapat dimanfaatkan oleh guru anak usia 

dini sebagai alternatif untuk melindungi anak dari kasus 

kejahatan. Dalam penerapannya tidak semua materi dalam 

pencak silat diberikan terhadap anak, karena harus sesuai 

dengan tahap anak dan umur mereka. Beberapa 

keterampilan gerak dasar pencak silat yang dapat diberikan 

kepada anak usia dini, yaitu:
20

 

a. Kuda-kuda 

      Istilah kuda-kuda berasal dari kata “kuda” yang 

berarti posisi kaki seperti orang menunggang kuda. 

Kuda-kuda merupakan hal yang sangat penting 
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dalam pencak silat dan merupakan gerak dasar 

melakukan teknik dasar keterampilan pencak silat. 

kuda-kuda memiliki manfaat sebagai gerakan untuk 

mengontrol keseimbangan tubuh. 

1) Kuda-kuda depan, yaitu kuda-kuda dengan 

posisi salah satu posisi kaki berada di depan 

dan di belakang. Berat badan 90% 

bertumpuan di kaki depan. Kaki membentuk 

sudut kurang lebih 30°.  

2) Kuda-kuda belakang, yaitu kuda-kuda dengan 

posisi salah satu kaki berada di depan dan di 

belakang. Berat badan 90% bertumpuan di 

kaki belakang. 

3) Kuda-kuda tengah, posisi kuda-kuda ini yaitu 

kedua kaki dikangkangkan dengan sejajar, 

lebarnya kurang lebih dua kali lebar bahu, 

kedua kaki ditekuk dengan posisi badan tegak 

dan berat badan terbagi rata antara kedua kaki. 

4) Kuda-kuda samping, yaitu kaki kanan sejajar 

dengan kaki kiri. Kaki kiri ditekuk dan kaki 

kanak diluruskan dan sebaliknya. Berat badan 

90% terletak diatas kaki yang tetekuk.
21

 

b. Sikap pasang 

      Sikap pasang adalah sikap awal untuk 

melakukan serangan atau belaan. Sikap pasang 

mempunyai arti sebagai taktik siap melawan atau 

dilawan. Beberapa sikap pasang yang sesuai dengan 

tahapan perkembangan anak usia dini yaitu: 

1) Sikap pasang satu, sikap pasang dengan posisi 

kedua kaki segaris / lurus, kaki depan dan 

belakang menghadap depan, berat badan pada 

kaki depan. 

2) Sikap pasang dua, sikap pasang dengan posisi 

kaki segaris/ lurus, kaki yang didepan 
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membuka (slewah), lutut tidak menempel 

serta kaki belakang jinjit. 

3) Sikap pasang empat, sikap pasang dengan 

posisi kuda-kuda tengah, tegak kedua lutut 

ditekuk berat bapak pada kedua kaki.
22

 

c. Serangan 

     Serangan terdiri dari dua jenis, yaitu serangan 

kaki dan serangan tangan. serangan tangan meliputi 

pukulan depan dan sikutan, sedangkan serangan kaki 

dapat berupa tendangan seperti tendangan lurus, 

tendangan sabit, serta tendangan T. 

d. Belaan  

     Belaan adalah gerak dasar dalam pencak silat 

yang memiliki tujuan untuk menggagalkan serangan 

dengan hindaran, tangkisan, atau elakan. 

1) Hindaran 

     Hindaran merupakan usaha pembelaan 

atau memindahkan tubuh yang menjadi 

sasaran serangan lawan dengan cara 

melangkah atau mengangkat kaki. 

2) Elakan 

     Elakan adalah membela dengan posisi kaki 

tidak berpindah tempat tetapi dengan 

menggeser badan atau tubuh. 

3) Tangkisan  

     Tangkisan merupakan belaan dengan cara 

kontak langsung bagian anggota badan 

dengan serangan. Kontak langsung yang 

dilakukan bertujuan untuk memindahkan atau 

membendung serangan lawan. Anggota badan 

yang dapat digunakan untuk menangkis 

adalah tangan, lengan, siku, serta kaki.
23

 

      Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa keterampilan pencak silat yang cocok untuk anak 
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usia dini yaitu keterampilan yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak, sehingga anak dapat dengan mudah 

untuk memahami dan menggerakan gerakan pencak silat. 

Gerakan dasar kuda-kuda, sikap pasang, serangan dan 

belaan merupakan gerakan yang cocok untuk anak usia 5-6 

tahun. Adanya gerakan yang melibatkan koordinasi tangan 

dan kaki, ketahanan tubuh menjadi sangat efektif untuk 

anak usia dini terutama dalam pengembangan motorik. 

Gerakan-gerakan dasar tersebut juga merupakan gerakan 

yang tidak lepas dengan penggunaan otot dalam tubuh, 

sehingga sesuai dengan pernyataan Decaprio yang 

menjelaskan bahwa pembelajaran motorik merupakan 

pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang 

terkoordinasi dari beberapa hal diantaranya adalah susunan 

saraf, otot, otak, serta otot tulang belakang.
24

 

     Manfaat dari pencak silat yang diterapkan untuk anak 

usia dini bahwasannya pencak silat termasuk kedalam 

unsur olahraga. Berdasarkan pandangan Dr. Karel A.L 

Staa, M.D menjelaskan bahwasannya pencak silat 

merupakan cabang olahraga yang memberi manfaat 

sebagai pengembangan motorik kasar. Pencak silat 

merupakan suatu bentuk latihan fisik yang dapat melatih 

kedisiplinan anak, koordinasi, kelincahan, serta ketahanan 

anak, hal ini dapat dilakukan menggunakan gerakan dasar 

pencak silat.
25

 

     Dalam pencak silat menggunakan kekuatan otot serta 

reflex untuk dapat menyalurkan gerakan-gerakan dengan 

tepat. Hal ini teknik gerakan yang menggunakan kekuatan 

otot diantaranya adalah seperti teknik tangkisan tangan, 

tendangan kaki serta gerakan langkah. Selain gerakan yang 

telah disebutkan, gerakan seperti memukul dan melompat 
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juga dapat melatih otot untuk melakukan gerakan motorik 

yang lebih optimal.  Kegiatan pencak silat untuk anak usia 

dini selain untuk membangun fisik yang kuat, juga dapat 

bermanfaat untuk membangun jiwa yang kuat agar 

memiliki mental yang siap menghadapi kehidupan yang 

akan dilalui oleh anak.
26

 

 

6. Pengertian Motorik Kasar 

a. Menurut Sujiono mengemukakan bahwa motorik 

kasar merupakan kemampuan yang membutuhkan 

koordinasi sebagian besar tubuh anak. aktivitas 

motorik kasar melibatkan otot-otot besar tangan, 

kaki serta seluruh tubuh anak. motorik kasar juga 

merupakan gerakan fisik yang melibatkan 

keseimbangan kerja otot. 
27

 

b. Menurut Lerner dan Kline keterampilan motorik 

kasar melibatkan kemampuan otot-otot besar seperti: 

leher, lengan, dan kaki, motorik kasar meliputi 

berjalan, berlari, menangkap, dan melompat. Untuk 

memberikan rangsangan pengembangan motorik 

kasar, anak-anak membutuhkan lingkungan yang 

aman, bebas, dan membutuhkan banyak dorongan 

dari orang tua dan guru.
28

 

c. Menurut Ghallahue yang dikutip oleh Ary Maharani 

menyatakan bahwa kemampuan motorik kasar 

sangatlah berhubungan dengan kerja-kerja otot besar 
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pada tubuh manusia. Kemampuan ini biasanya 

digunakan untuk melakukan aktivitas olahraga.
29

 

d. Motorik kasar merupakan sebuah gerakan tubuh 

yang menggunakan otot-otot besar atau atau 

sebagian besar otot yang berada di dalam tubuh 

maupun seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi 

oleh kematangan diri. Gerakan tubuh yang 

menggunakan otot-otot besar yang dipengaruhi oleh 

kematangan anak itu sendiri contohnya adalah 

kemampuan duduk, menendang, berlari, naik turun 

tangga dan lain sebagainya. Kemampuan yang 

membutuhkan koordinasi kelompok otot-otot anak 

yang tertentu yang dapat membuat anak dapat 

meloncat, memanjat, berlari dan berdiri 

menggunakan satu kaki.
30

 

e. Soetjiningsih mengatakan bahwa motorik kasar 

adalah suatu perkembangan gerak yang berhubungan 

dengan aspek kemampuan anak  dalam melakukan 

pergerakan dan sikap tubuh yang melibatkan otot-

otot besar seperti tengkurap, duduk, berjalan dan 

sebagainya. Pada dasarnya perkembangan motorik 

kasar ini sesuai dengan kematangan syaraf dan otot 

anak.
31

 

      Berdasarkan teori di atas maka penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa motorik kasar merupakan suatu gerakan 

yang melibatkan otot besar dalam tubuh baik sebagian atau 
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seluruh otot besar yang membutuhkan koordinasi dan 

keseimbangan kinerja otot. Perkembangan motorik kasar 

juga dipengaruhi oleh kematangan sistem syaraf serta otak 

anak. contoh gerakan yang melibatkan kerja otot besar 

adalah duduk, berjalan, berlari, naik turun tangga, 

melompat, memanjat, tengkurap serta masih banyak lagi 

gerakan yang melibatkan otot besar dalam tubuh. 

7. Prinsip Perkembangan Motorik Kasar 

      Dalam pengembangan motorik kasar terdapat prinsip 

utama, yaitu berdasarkan Malina dan Bouchard: 

a. Kematangan syaraf, pada waktu anak dilahirkan 

syaraf-syaraf yang ada di pusat susunan belum 

berkembang dan berfungsi sesuai dengan fungsinya, 

yaitu sebagai alat kontrol gerakan motorik. Pada 

tahap usia kurang dari 5 tahun sistem syaraf sudah 

mencapai kematangan menstimulasi berbagai 

kegiatan motorik. 

b. Urutan, pada anak berusia 5 tahun anak sudah 

memiliki kemampuan motorik yang bersifat 

kompleks,yaitu kemampuan mengkoordinasikan 

gerak motorik yang seimbang seperti berlari sambil 

melompat, mengendarai sepeda dan lain-lain. 

c. Motivasi, motivasi mendorong seseorang untuk 

beraktivitas agar tercapai tujuannya. Makin kuat 

motivasi seseorang, maka semakin cepat dalam 

memperoleh tujuan dan kepuasan. Hal ini sama 

dengan anak, kematangan motorik memotivasi anak 

untuk melakukan aktivitas motorik dalam lingkup 

yang luas. Motivasi pada anak yang datang dalam 

diri anak perlu didukung dengan motivasi dari luar. 

d. Pengalaman, perkembangan gerakan merupakan 

dasar bagi perkembangan berikutnya. Latihan dan 

pendidikan gerak pada anak usia dini lebih 

ditunjukan bagi pengayaan gerak, pemberian 

pengalaman yang membangkitkan rasa senang 

dalam suasana riang gembira anak. 
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e. Praktik, beberapa kebutuhan anak usia dini yang 

berkaitan dengan pengembangan motoriknya perlu 

dipraktikan anak melalui bimbingan guru. 
32

 

 

8. Unsur-unsur Motorik Kasar 

      Motorik kasar memiliki beberapa unsur, diantaranya 

yaitu: 

a. Kekuatan (Strength) merupakan seseorang untuk 

membangkitkan tegangan oleh suatu tahanan. 

b. Daya tahan (Edurance) adalah sebuah kemampuan 

yang digunakan untuk mengsuplai oksigen yang 

akan digunakan untuk melakukan sebuah kegiatan. 

c. Kecepatan, kegiatan ini dapat dilakukan dengan 

memberikan latihan yang serba cepat, seperti lari 

cepat dengan jarak yang pendek. 

d. Kelincahan (Agility) merupakan sebuah kemampuan 

seorang anak untuk melakukan gerakan secara cepat. 

e. Kelenturan (Flexibility) adalah suatu kualitas dari 

kegiatan yang memungkinkan suatu kegiatan gerak 

semaksimal mungkin. 

f. Koordinasi gerak merupakan kemampuan yang 

mencangkup dua atau lebih kemampuan pola-pola 

gerak. 

g. Ketepatan yaitu sebuah kegiatan yang dapat 

dilakukan oleh anak TK, misalnya dengan melempar 

bola kecil ke sasaran atau masukan bola ke dalam 

keranjang. 

h. Ketahanan merupakan keseimbangan posisi tubuh 

tertentu agar tidak goyang atau roboh.
33
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9. Fungsi Perkembangan Motorik Kasar 

      Terdapat enam tujuan serta fungsi perkembangan 

motorik kasar anak, antara lain: 

a. Sebagai keseimbangan tubuh anak 

b. Melenturkan otot-otot anak  

c. Mengembangkan kecerdasan anak karena dapat 

merangsang otak  melalui gerakan aliran atau 

peredaran darah yang lancar yang dapat 

mengalirkan oksigen ke otak sehingga syaraf-

syaraf otak dapat berkembang 

d. Sebagai kelincahan gerak anak 

e. Sebagai alat untuk menunjang pertumbuhan 

jasmani yang kuat, sehat dan terampil. 

f. Meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol 

gerakan tubuh dan koordinasi serta meningkatkan 

keterampilan tubuh dan cara hidup sehat.
34

 

      Berdasarkan dapertemen pendidikan nasional 

memaparkan fungsi pengembangan motorik kasar pada 

anak TK, sebagai berikut: 

a. Melatih kelenturan dan koordinasi otot jari dan 

tangan 

b. Memacu pertumbuhan dan pengembangan fisik 

motorik, rohani dan kesehatan anak 

c. Membentuk, membangun, dan memperkuat tubuh 

anak 

d. Melatih keterampilan / ketangkasan gerak dan cara 

berfikir anak 

e. Meningkatkan perkembangan emosi anak 

f. Meningkatkan perkembangan sosial anak 

g. Menumbuhkan perasaan menyenangi dan 

memahami manfaat kesehatan pribadi.
35
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10. Aktivitas Motorik Kasar Anak 5-6 Tahun 

      Anak pada usia 5-6 tahun dalam peraturan mentri 

pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia adalah 

sebagai berikut: 

a. Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi 

untuk melatih kelenturan, keseimbangan, dan 

kelincahan 

b. Melakukan koordinasi gerak mata, kaki, tangan, 

kepala dalam menirukan tarian atau senam 

c. Melakukan permainan fisik dengan aturan 

d. Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri 

e. Melakukan kegiatan kebersihan diri
36

 

      Menurut Ahmad Rudiyanto anak pada usia 5-6  tahun 

aktivitas motorik kasarnya adalah sebagai berikut: 

a. Berjalan mundur pada garis 

b. Berinjit dengan tangan di pinggul 

c. Melompat-lompat dengan kaki bergantian 

d. Berlari dan langsung menendang bola 

e. Mengayunkan satu kaki ke depan ke belakang 

tanpa kehilangan keseimbangan 

f. Melambungkan satu bola tenis dengan satu tangan 

dan menangkapnya dengan dua tangan 

g. Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi 

untuk melatih kelenturan, keseimbangan dan 

kelincahan 

h. Melakukan koordinasi gerak kaki -tangan- kepala 

dalam menirukan tarian atau senam 

i. Melakukan permainan fisik dengan aturan 

j. Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri 

k. Melakukan kegiatan kebersihan diri .
37
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B. Hipotesis 

     Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dinyatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 

teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga 

dapat dinyatakan sebagai jawabapan teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum termasuk jawaban yang empirik.
38

 

     Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diartikan bahwa 

hipotesis merupakan jawaban sementara yang harus diuji 

kebenarannya. Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Ho  :  Tidak terdapat pengaruh antara gerakan dasar pecak 

silat terhdap kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun 

di TK Negeri 1 Atap Sidomulyo, Kecamatan Sumberejo, 

Kabupaten Tanggamus.  

2. Ha  : Terdapat pengaruh antara gerakan dasar pencak silat 

terhadap kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di 

TK Negeri 1 Atap Sidomulyo, Kecamatan Sumberejo, 

Kabupaten Tanggamus. 
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